
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Keterampilanttingkatntingginyang dibutuhkan dalamppengembangan 

keterampilaniabaduke-21 adalah keterampilanjberpikirikritis. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan dalam menganalisislsituasi untuk menarik 

kesimpulanhberdasarkanbfakta danpbukti (Agnafia, 2019). Setiaprindividu 

membutuhkanvketerampilan berpikirykritis agar berhasiltmemecahkan 

masalahBdalam situasiPsulit apapun. KemampuanLini juga jugaumembantu 

dalam memahami dan mengevaluasi argumen serta mengembangkan 

keterampilan pengambilan keputusan yang lebih baik.  

       Dalam dunia pendidikan, kemampuanmberpikirskritisrmerupakan 

kemampuan yangksangat penting yang perlu dikuasai oleh siswa terutama 

pada mata pelajaran IPA. Siswa yang memiliki kemampuanjberpikir kritis 

akan lebih mampu menguasai konsep dan masalahoyang disajikan dalam 

pembelajaran, serta mampu menerapkan konsep tersebut pada situasi 

kehidupan nyata. Nurlaeli (2022) menyatakan pentingnyatkemampuan 

berpikirokritis yangkdiajarkan kepadahsiswa pada matarpelajaran IPApadalah 

untukcmelatih kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah dan 

mengembangkan penalaranhyang logis,asistematis, kritis,tdan cermatwserta 

berpikirpobjektif yangqdiperlukan dalam kehidupanesehari-hari. Siswa yang 

memiliki kemampuanpberpikir kritis mampu memecahkanrmasalah apa pun 

yang dihadapinya dengan sebaik mungkin. 



       Dalam prakteknya, seringkali dalam proses pembelajaran tidak berjalan 

sesuai dengan harapan. Ramdani et al. (2020) menjelaskanmpentingnya 

mengembangkan kemampuanwberpikir kritis dan penguasaantkonsep, 

faktanyapbelum sesuai dengan situasi pembelajaranwIPA sekarang ini. Salah 

satu permasalahan pendidikan yang dihadapi di Indonesiayadalahokelemahan 

dalam proses pembelajaran, dalam proses pembelajaranukurangtmendorong 

siswa dalam membangun konsep, mengembangkanjkemampuan berpikir, 

mengeksplorasi konsep baru, serta menyajikan dan menyelesaikan masalah 

(Awalia Putri et al., 2021). Pembelajaran IPA memerlukan suatuopendekatan 

yang mampu mengeksplorasi ide-ide siswa melaluibpengalaman langsung 

sehinggakmereka bisa menemukannsuatugpengetahuan (Ningrum & 

Roektiningroem, 2018). Pembelajaran sekarang ini masihudidominasi oleh 

gurugdan kurang memberikanykesempatan bagi siswa untukwberkembang 

secara mandiri dengan menemukan melaluihproses berpikirnya (Nurhayati, 

2017). 

       Hal tersebut sesuai dengan hasil survei singkat yang dilakukan oleh 

peneliti di SDN 01 Nambangan Kidul, Kota Madiun pada siswa kelas V, pada 

proses pembelajarangIPA ditemukan: 1) cara guruwmengajar masih 

menggunakan saturarah, hal ini menyebabkanppenumpukan informasikatau 

konsep sajauyang kurang bermanfaatzbagi siswa; 2) guru selaluwmenuntut 

siswa untukbbelajar, tetapi tidakjmengajarkan bagaimanaesiswa seharusnya 

menyelesaikantmasalah; 3) guru kurang melibatkanysiswa dalampproses 

pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkanhkurang seimbangnya kemampuan 



berpikir siswa terutama pada aspek kognitif; 4) sebagiangbesar dariosiswa 

juga tidakmmampu menghubungkankantara apa yang mereka pelajari dengan 

bagaimanaopengetahuan tersebut akanndimanfaatkan atau diterapkan. Tentu 

sajathal ini cenderung membuatlsiswa terbiasahmenggunakan sebagiandkecil 

darikkemampuan berpikirnya selain itu menjadikanbsiswa malaspuntuk 

berpikir sertasterbiasa malascberpikiromandiri. 

       Berdasarkan hal tersebut, maka perlutditerapkan suatucinovasi ataupun 

pembaharuan dalam pembelajaranmIPA. Inovasi yang dapat dilakukan guru 

agar pembelajaran IPA dapat mencapai tujuanbpembelajarandyang 

diinginkan dan dapat melatih siswayuntuk berpikir kritis, maka guru perlu 

merancang dimana dalam proseshpembelajarankdi kelas melibatkan siswa 

secara langsung, berusahahmengembangkanuide atauggagasan mengenai 

masalahjtertentu, dapat membimbing siswa menemukan atau merekonstruksi 

pengetahuannya sendiri serta menyenangkan. Untuk mendukung hal tersebut, 

guruudapat menerapkantmodel dan media pembelajaranbyang tepat ketika 

pembelajaran berlangsung (Devi & Bayu, 2020). Model pembelajaranmyang 

dapatnditerapkan guru untuk mencipatakan suatukpembelajaran yangdefektif 

dan menyenangkanxsekaligus memperhatikan aspek kemampuannberpikir 

kritishsiswa salah satumya yaitu model CLIS. 

       ModelopembelajaranmCLIS dinilai dapat berpengaruh terhadap 

kemampuanhberpikir kritiswsiswa. Modelppembelajaran CLIS merupakan 

model yangbberusaha mengembangkanmide atau gagasanysiswaktentang 

suatu masalahmtertentu sekaligus melakukan penyusunan ide ataupgagasan 



berdasarkanyhasil pengamatanodan percobaan, dengan menggunakan model 

CLIS inildapat melatihrkemampuan berpikirbkritis siswa dalamxmenganalisis 

dan memecahkanppersoalanjsecara baik (Ningrum & Roektiningroem, 2018). 

       Penerapan modelkpembelajaran akan lebiheefektif apabila disertai 

denganepenggunaantmedia pembelajaran. Media pembelajaran dinilai dapat 

mengaktifkan siswa secara kreatif dan memotivasi mereka untuk belajar 

dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, melalui media pembelajaran 

dapat membuatkpembelajarannlebih menarik dan tentunya siswa mudah 

memahami materi yangkdiajarkan. Salah satu jenis mediappembelajaran yang 

dapatldigunakan yaituhmedia flipbook. 

       Media flipbook merupakan media pembelajaran yangydisajikan dalam 

bentuk elektronik yangnmampu menampilkanrsimulasi-simulasijinteraktif 

denganumemadukan animasi,hteks, video,egambar, audio, danynavigasi yang 

membuat siswa lebihwinteraktif (Nafiah et al. 2023). Adanya kemampuan 

untuk menyajikan informasi secara visual dan interaktif, media flipbook dapat 

meningkatkanbketerlibatan siswaudalam prosesbpembelajaran danimembantu 

memahami konsep-konsep yang kompleks denganrcara yang lebihemenarik 

dan efektif. 

       Didukung dengan adanya penelitianyyangudilakukan sebelumnya oleh 

Ningrum & Roektiningroem (2018) menyatakan bahwanmodel pembelajaran 

CLIS berpengaruhgterhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian 

tersebut sudah menggunakan model CLIS, namun penelitianhdilakukan di 

sekolah menengah. Di sisi lain Landina & Agustiana (2022) menyatakan 



bahwa dengan menggunakan media flipbook berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Namun penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas. Kedua penelitian yang sudah dilakukan tersebut 

menyatakan bahwa denganbmenggunakanumodel CLIS dan menggunakan 

media flipbook berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

       Berdasarkan uraian di atas,kmaka peneliti akan menggunakan model 

CLIS dan media flipbook  sebagai inovasi dalam pembelajaran IPA kelas V 

SDN 01 Nambangan Kidul, Kota Madiun supaya dapat membuat suasana 

proses pembelajaran baru dan menarik serta dapat melatihhsiswa 

untukhberpikir kritis. Judul yang diambil dalam penelitiancini yaitu 

“Pengaruh Model Pembelajaran CLIS Berbatuan Media Flipbook Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN 01 Nambangan Kidul”. 

B. Batasan Masalah 

       Untuk mempermudahuserta menghindari adanya kesalahpahaman dalam 

menafsirkanmjudul skripsi ini. Adapun masalah-masalah yang ditemukan 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaranhyang digunakankdalam penelitian ini adalah Model 

Pembelajaran CLIS. 

2. Media pembelajaran yanggdigunakan dalam penelitiankini adalah Media 

Pembelajaran flipbook materi perpindahan kalor disekitar kita. 

3. Proses belajar mengajar pada pembelajaran IPA kelas V Tema 6 Panas 

dan Perpindahannya Sub Tema 2 Perpindahan Kalor di Sekitar Kita. 



4. Instrument yang digunakan untuk mengukurgkemampuan berpikirnkritis 

adalah tes berupa soal essay dengan menggunakan ranah kognitif C4 

(Menganalisis) dan C5 (Menyimpulkan). 

C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalahhtersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitiannini adalah: “Bagaimana pengaruh model pembelajaran CLIS 

berbantuan media flipbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 

SDN 01 Nambangan Kidul?”. 

D. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengaruh model pembelajaran CLIS berbantuan media flipbook terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 01 Nambangan Kidul. 

E. Kegunaan Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan bagi peneliti maupun orang lain. Manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian inizdiharapkanidapat memberikannwawasan 

dan sebagai bahan rujukan maupun referensi dalam menerapkan model 

pembelajaran CLIS berbantuanbmedia flipbook terhadapmkemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA pada siswa sekolah dasar. 



2. Manfaat praktis 

a) Bagi Guru 

Memberikankinformasi tambahan dan dapat menambahnpengetahuan 

bagi guru mengenai penggunaanhmodel dan media pembelajaran 

yang inovatif dalambpembelajaran IPA yang dapat melatih 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

b) Bagi Siswa 

Dengan adanya model CLIS dan media flipbook menjadikan 

pembelajaran lebih aktif, kreatif, inovatif, mampu menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa  dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran IPA. 

c) Bagi Peneliti 

Dapat dipergunakan sebagainsarana untuk menambahbpengetahuan, 

wawasan, dancpengalaman, dan juga dapat menjadiabekal ilmu 

dalam menerapkandpembelajaran dengan menggunakanhmodel dan 

media pembelajarankyang bervariasi di dalamukelas. 

F. Definisi Operasional Variabel 

       Sesuai dengan judul penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan agar tidak salah penafsiran. Adapun definisi istilah adalah sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran CLIS 

Model pembelajaran CLIS adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan ide terkait 



permasalahan yang ada, sehingga siswa dengan mandiri dapat 

menemukan dan memecahkan permasalahan tersebut melalui percobaan 

yang telah dilakukan. Model pembelajaran CLIS dalambpenelitian ini 

dilakukan berbantuan dengan menggunakan media flipbook pada mata 

pelajaran IPA di kelas V tema 6 panas dan perpindahannya sub tema 2 

perpindahan kalor di sekitar kita. Siswa akan dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, kemudian akan 

diterapkan model pembelajaran CLIS yang berbantuan media flipbook. 

Setelah diterapkannya model pembelajaran CLIS berbantuan media 

flipbook kemudian siswa diminta menjawab tes yang berupa soal essay.  

2. Media Flipbook 

Media flipbook adalah bahan ajar yang disajikan dalam bentuk virtual 

didalamnya berisikan materi pembelajaran baik berupa teks yang 

dikombinasikan dengan gambar, video, backsound, maupun animasi 

dengan warna yang beraneka ragam dengan tujuan agarkproses 

pembelajaran menjadi lebihhmenarik danimenyenangkan. Media flipbook 

dalam penelitian ini digunakan sebagai kombinasi dalam model 

pembelajaran CLIS. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses berpikir yang dimiliki oleh seorang individu 

dimana dalam memecahkan suatu permasalah dilakukan dengan cara 

menganalisis dengan pemikiran yang jernih dengan tujuan untuk 

mendapatkan jawaban yang baik dan kuat. Metode yang digunakan 



berupa tes essay. Pengukuran penilaian didasarkan pada ranah kognitif 

antara lain C4 (Menganalisis) dan C5 (Menyimpulkan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


